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ABSTRAK 

Analisis campuran pembuatan sampel stronsium heksaferit dilakukan untuk 

mengetahui struktur kristal dan sifat magnet dengan perbandingan komposisi  yang 

peroleh dari campuran stronsium karbonat dan pasir besi murni dengan metode metarlurgi 

serbuk. Variasi perbandingan komposisi 1:5 mol, 1:6 mol, 1:7 mol dengan massa total 30 

gram, digiling basah menggunakan ball mill dengan pelumas aquadest sebanyak 125 ml 

ditahan selama 6 jam. Kemudian dikeringkan menggunakan oven sampai benar-benar 

kering ± 1 jam dan di gerus hingga menjadi serbuk. Selanjutnya  dibakar menggunakan 

tungku pembakaran dengan variasi suhu pembakaran  900 ℃ dan 1000 ℃ ditahan selama 

2 jam berdasarkan analisis DTA, kemudian  di gerus kembali   hingga menjadi serbuk. 

Sampel di lakukan uji XRD untuk mengetahui struktur kristal dan VSM untuk 

mengetahui sifat magnet. Berdasarkan analisis struktur kristal sampel terbaik pada suhu 

1000℃  adalah komposisi 1 : 6 mol karena mendekati fasa tunggal stronsium heksaferit. 

Pada suhu 900℃   sampel terbaik pada komposisi 1 : 6 mol karena memiliki nilai saturasi 

dan remanensi lebih tinggi di bandingkan 1 : 7 mol disebabkan fasa stronsium heksaferit 

lebih banyak terbentuk tetapi koersivitasnya sedikit lebih kecil karena ukuran rata-rata 

kristalnya lebih besar. Pada suhu 1000℃ sampel terbaik  pada komposisi 1 : 5 mol 

walaupun memiliki nilai saturasi dan remanensi lebih rendah karena memiliki komposisi 

magnetik yang lebih sedikit tetapi nilai koersivitas lebih tinggi karena lebih banyak 

terbentuk fasa stronsium heksaferit dibandingkan komposisi 1 : 7 mol yang masih banyak 

terbentuk fasa hematit 

 

Kata Kunci: Stronsium Heksaferit, Pasir Besi, Stronsium Karbonat, XRD, VSM 
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ABSTRACT 

Analysis of the mixture of strontium hexaferrite samples was carried out to 

determine the crystal structure and magnetic properties by comparing the composition 

obtained from a mixture of strontium carbonate and pure iron sand using the metarlurgi 

powder method. Variations in the composition of the composition of 1: 5 mol, 1: 6 mol, 

1: 7 mol with a total mass of 30 grams, milled wet using a ball mill with aquadest lubricant 

as much as 125 ml held for 6 hours. Then dried using the oven to dry completely ± 1 hour 

and crushed until it becomes powder. Furthermore, burned using a furnace with a 

variation of combustion temperature 900 ℃ and 1000 ℃ held for 2 hours based on DTA 

analysis, then crushed again until it becomes powder. The sample is XRD test to 

determine the crystal structure and VSM to determine the magnetic properties. Based on 

the analysis of the crystal structure of the best sample at a temperature of 1000 ℃ is the 

composition of 1: 6 moles because it approaches the single phase strontium hexaferrite. 

At 900 ℃ the best sample in the composition of 1: 6 mol because it has higher saturation 

and remanence values compared to 1: 7 mole due to the hexaferrite strontium phase is 

more formed but the coercivity is slightly smaller because the average crystallite size is 

larger. At the temperature of 1000 ℃ the best sample in composition 1: 5 mol although it 

has lower saturation and remanence values because it has less magnetic composition but 

the coercivity value is higher because more hexaferrite strontium phase is formed 

compared to 1: 7 mol composition which still has a lot of phase formed hematite 

Keywords: Strontium Hexaferrite, Iron Sand, Strontium Carbonate, XRD, VSM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  Pasir besi yang terdapat di alam jumlahnya melimpah dan tersebar luas 

diberbagai wilayah Indonesia (Widianto dkk., 2018).  Pasir besi tersebut mengandung 

beberapa mineral-mineral magnetik seperti magnetit (Fe3O4), hematit (α-Fe2O3), dan 

maghemit (γ-Fe2O3) yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan dasar industri 

(Saputra dkk., 2016). Mineral hematit biasanya digunakan sebagai bahan dasar proses 

pembuatan serbuk magnet yakni magnet permanen, dimana magnet permanen berbahan 

dasar hematit memiliki sifat kemagnetan bahan yang baik dan yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari (Muhajir dan Asmi, 2015).  

Jenis magnet permanen yang banyak diproduksi dan dikembangkan adalah 

magnet heksaferit tipe-M. Golongan dari magnet permanen heksagonal ferit tipe-M 

adalah Barium heksaerit (BaFe12O19), Stronsium heksaferit (SrFe12O19) dan timbal 

heksaferit (PbFe12O19) (Evans dkk., 1987).  Dimana magnet heksaferit tipe-M ini 

memiliki daya tahan termal yang baik, ketahanan terhadap korosi, sifat listrik yang baik, 

stabilitas kimia yang sempurna, koersivitas yang tinggi dan magnetisasi saturasi tinggi 

(Samikanu dkk., 2011). Oleh karena itu banyak digunakan pada komponen penyusun 

elektronik seperti perangkat perekam, pengeras suara, dibidang telekomunikasi, 

magneto optik, microwave dan lain-lain. Bahan yang digunakan untuk mensintesis 

magnet heksaferit tipe-M adalah hematit (α-Fe2O3) yang terkandung dalam pasir besi 

sebagai bahan baku dicampurkan dengan zat aditif yaitu barium karbonat (BaCO3), 

stronsium karbonat (SrCO3) atau timbal karbonat (PbCO3) (Rizki dkk., 2018),  dengan 

menggunakan beberapa metode seperti solid state reaction, sol-gel, kopresipitas atau 

metalurgi serbuk (Anjum dkk., 2017). 

 Pada penelitian ini jenis heksagonal ferit yang dianalisis adalah Stronsium 

heksaferit (SrFe12O19) dengan pertimbangan karakteristik fisis dari atom stronsium 

seperti yang di tuliskan oleh Muljadi dkk., (2013) yaitu memiliki jari-jari atomik, 

kovalen, dan kerapatan atomiknya jauh lebih kecil dibandingkan senyawa struktur 

Heksaferit tipe-M lainnya, sehingga struktur kristalnya menarik untuk dipahami. Pada 

penelitian ini sintetis stronsium heksaferit dilakukan dengan mencampurkan strontium 

karbonat (SrCO3) dan pasir besi yang mengandung hematit (α-Fe2O3)  menggunakan 

metode metalurgi serbuk seperti seperti yang dilakukan oleh Handani, (2011); Muhajir 
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dan Asmi, (2015); Rizki et dkk., (2018); Syukriani dkk., (2017). Metode metalurgi 

serbuk merupakan salah satu proses manufaktur dari bahan logam dengan pencampuran 

bahan baku dasar dalam bentuk serbuk, campuran yang dipengaruhi oleh persentase 

bahan, temperature pembakaran yakni kalsinasi dan sintering sehingga akan 

mempengaruhi sifat magnetik sampel yang sintetis. Kelebihan dari metode ini yaitu 

peneliti dapat melakukan kontrol kualitas dan kuantitas material dan metode ini juga 

sangat ekonomis karena sampel material tidak banyak terbuang selama proses 

berlangsung (Syukriani dkk., 2017). 

Stronsium heksaferit (SrFe12O19) pada penelitian ini yang dianalisis adalah 

variasi komposisi, sebagai pembeda dari penelitian sebelumnya yakni variasi suhu 

pembakaran seperti yang di lakukan Syukriani dkk.,(2017) dengan suhu pembakaran 

sebesar 800℃, 900℃, dan 1000℃  dimana hasilnya menunjukan semakin lama waktu 

pembakaran ukuran kristal semakin kecil yakni 26.31 nm tetapi nilai suseptibilitas 

magnetiknya semakin rendah yakni 209,0273×108 m3/kg. Penelitian stronsium 

heksaferit juga dilakukan oleh Muljadi dkk., (2013) dimana  Muljadi dkk., (2013) 

menganalisis struktur kristal dan sifat magnet pada suhu pembakaran 

1200℃, didapatkan hasil single phase SrFe12O19 berstruktur kristal heksagonal, dengan 

nilai magnetik dari medan koersivitas, saturasi, dan remanensi berturut-turut adalah 

1650 Oe, 63.21 emu/g, dan 48.01 emu/g.  

Stronsium heksaferit (SrFe12O19) memiliki perbandingan mol 1 : 6 antara 

stronsium karbonat (SrCO3) dan hematit (α-Fe2O3) (Muljadi dkk., 2013).  maka dari itu 

pada penelitian ini dibuat variasi komposisi yakni  1:5 mol, 1:6 mol, 1:7 mol, dengan 

tujuan untuk melihat pengaruh komposisi yang akan di analisis terhadap parameter-

parameter struktur kristal bahan dan sifat magnetiknya dengan suhu pembakaran yang 

dianalisis menggunakan DTA (differential thermal analysis). Diharapkan hasil 

penelitian yang didapat akan menghasilkan nilai magnetik dan sktruktur kristal lebih 

baik dari penelitian sebelumnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh perbandingan komposisi mol terhadap sifat magnet dan 

struktur kristal ?. 

2. Bagaimana pengaruh suhu pembakaran terhadap sifSat magnet dan struktur 

kristal?. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah  

1. Varisi perbandingan komposisi 1:7 mol, 1:6 mol, dan 1:5 mol dengan massa 

total 30 gram. 

2. Variasi suhu pembakaran yang di analisis melalui DTA (Differential sample 

analysis).  

3. Pasir besi yang digunakan yakni pasir besi murni dan stronsium karbonat yang 

dijual di pasaran. 

4. Pencampuran dilakukan dengan menggunakan ball mill. 

5. Analisis penelitian yang meliputi : 

a. Pengujian karakteristik sifat magnet menggunakan VSM (Vibrating  

b. Sample Magnetometer). 

c. Identifikasi fasa kristalin dan ukuran kristalin dalam material dengan 

menggunakan XRD (X-ray diffraction) 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini, 

yaitu  

1. Menganalisis pengaruh perbandingan komposisi mol terhadap sifat magnet dan 

struktur kristal. 

2. Menganalisis pengaruh suhu pembakaran terhadap sifat magnet dan struktur 

kristal. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi : 

1. Menambah pengetahuan mengenai struktur kristal dan sifat magnet stronsium 

heksaferit berbahan dasar stronsium karbonat dan pasir besi. 

2. Dapat mengetahui pengaruh perbandingan mol komposisi terhadap struktur 

kristal dan sifat magnet stronsium heksaferit berbahan dasar stronsium 

karbonat dan pasir besi. 

3. Sebagai referensi lebih lanjut untuk penelitian mengenai stronsium heksaferit 

berbahan dasar Stronsium karbonat dan pasir besi, sehingga dapat 

dimanfaatkan secara maksimal.  
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